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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan variasi temperatur 

(700°C, 800°C, dan 900°C) dan variasi media karbon (tempurung kelapa dan 

cangkang sawit) pada proses Pack Carburizing, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variasi temperatur yang diberikan pada spesimen akan mempengaruhi struktur 

permukaan material, dimana semakin tinggi temperatur yang diperlakukan 

permukaan spesimen akan semakin halus dan rata. Hal ini disebabkan karena 

pada temperatur 900°C di atas titik rekristalisasi dan mendekati titik leleh 

material stainless steel tipe 304. 

2. Spesimen TK-700°C memiliki nilai kekerasan sebesar 2691,53 HV, spesimen 

TK-800°C memiliki nilai kekerasan sebesar 2999,73 HV, spesimen TK-900°C 

memiliki nilai kekerasan dengan hasil 1832,67 HV, spesimen KS-700°C 

memiliki nilai kekerasan dengan hasil 1479,92 HV, spesimen KS-800°C 

memiliki nilai kekerasan dengan hasil 1511,98 HV, dan spesimen KS-900°C 

memiliki nilai kekerasan dengan hasil 2283,77 HV. Hal ini disebabkan oleh 

perlakuan panas pada spesimen tempurung kelapa dengan temperatur 800°C 

diatas titik rekristalisasi namun masih dalam rentang jarak yang dekat. 

Sedangkan pada spesimen menggunakan karbon cangkang sawit nilai 

kekerasan semakin tinggi pada perlakuan panas yang tinggi juga. Hal ini karena 

adanya kandungan silikon (Si) yang menyebabkan nilai kekerasan spesimen 

meningkat pada temperatur yang tinggi. 

3. Spesimen TK-700°C memiliki nilai korosi sebesar 0,026334776 mm/year, 

spesimen TK-800°C memiliki nilai korosi sebesar 0,026334776 mm/year, 

spesimen TK-900°C memiliki nilai korosi sebesar 0,026334776 mm/year, 

spesimen KS-700°C memiliki nilai korosi sebesar 0,026334776 mm/year, 

spesimen KS-700°C memiliki nilai korosi sebesar 0,026334776 mm/year, 

spesimen KS-700°C memiliki nilai korosi sebesar 0,026334776 mm/year. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai kekerasan spesimen akan 

memiliki angka korosi yang rendah, sehingga spesimen dengan nilai kekerasan 
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rendah juga akan berpengaruh pada tingginya laju korosi spesimen tersebut. 

Unsur-unsur lain yang terdapat pada kedua jenis karbon juga mempengaruhi 

alur laju korosi dari spesimen benda uji. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat memberikan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Melakukan pengujian SEM pada spesimen yang telah diperlakukan untuk 

mengetahui secara detail kandungan yang terdapat pada spesimen dan 

perubahan struktur mikro yang terjadi. 

2. Menggunakan alat bantu pada proses distribusi/disposisi dengan contoh: alat 

pemutar/penyemprot agar karbon lebih banyak yang berhasil terdistribusi dan 

merata. 
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